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MOTTO 

 

“Tidak akan ada yang terjadi kecuali kau telah memimpikan sebelumnya” 

(Carl Sandburg) 

“Disetiap kegagalan pastia ada keberhasilan yang menunggu” 

(Anonim) 

“Bismillah, Semua keinginan akan terwujud jika kita mau berusaha dan 

berikhtiar kepadaNya” 

(santi) 
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INTI SARI 

PERILAKU INFORMASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

PERPUSTAKAAN SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 

Santi Meilinda 

NIM: 09140121 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku informasi siswa 

berkebutuhan khusus di perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Data 

diperoleh dari tiga informan siswa berkebutuhan khusus di  SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teknik sampling proposive. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori TD Wilson tentang perilaku 

informasi.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara semi struktur, dan dokumentasi.  Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan verivikasi.  Uji keabsahan data dalam penelitian 

ini adalah uji Credibillity, transferability, dependability, dan confirmability. Hasil 

dari penelitian ini adalah pertama, kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi 

siswa berkebutuhan khusus adalah kebutuhan informasi yang berhubungan 

dengan sekolah dan minat siswa. Kedua, strategi pencarian informasi. Strategi 

pencarian informasi siswa berkebutuhan khusus adalah mencari di rak sendiri, 

bertanya kepada pustakawan, guru, teman dan mencari di internet. Ketiga, 

penggunaan informasi.  Penggunaan informasi siswa berkebutuhan khusus adalah 

membaca dan meminjam buku yang telah ditemukan. Saran dan rekomendasinya 

adalah perlu adanya perhatian terhadap siswa berkebutuhan khusus untuk terus 

membaca dan berkreativitas. Karena peran guru dan pendamping sangat 

berpengaruh dalam perilaku informasi siswa berkebutuhan khusus. 

 

Kata kunci: informasi, perilaku informasi, siswa berkebutuhan khusus. 
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ABSTRACT 

PERILAKU INFORMASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI 

PERPUSTAKAAN SD NEGERI GIWANGAN YOGYAKARTA 

Santi Meilinda 

NIM: 09140121 

 This research intent on knowing information behavior disable student at 

Giwangan Yogyakarta state elementary school of library. Data is taken from three 

disable student informant in State Elementary School of Giwangan Yogyakarta. 

This research is applying for sampling purposive technique.  The theory that used 

in this research is TD Wilson’s theory concerning information behavior. This 

research is applying for qualitative method. Data collected through observation, 

semi-structural interview, and documentation. Data analysis of this research used 

the Miles’s and Huberman’s theory, which is included data reduction, data 

service, and verification. Validity test of data in this research is credibility test, 

transferability, dependability, and confirmability.  The result from this research is 

information needs. Disable student’s information needs are information needs 

which deal with school and student proclivity. Second, information searching 

strategy. The disable student Information searching strategy are searching on the 

shelf by themselves, asking to librarian, teacher, friend and looking at the internet. 

Third, information utilizing. Disable student information utilizing are reading and 

borrowing book that have been found.  Suggest and recommendations of this 

research are needs an attention to disable student for continuous read and doing 

creativity. Because teacher and associate role have big influenced in disable 

student information behavior. 

 

Key words: information, information behavior, disable student.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perpustakaan pada lembaga pendidikan sangatlah penting bagi 

kemajuan dan perkembangan lembaga tersebut, sebab perpustakaan merupakan 

salah satu penyedia informasi yang sering dibutuhkan untuk pendidikan dan 

penelitian. Perpustakaan sebagai unit informasi yang di dalamnya terdapat 

berbagai unsur atau aspek seperti ruangan atau gedung, koleksi atau bahan 

pustaka, perlengkapan, peralatan, sumber daya manusia, dan sebagainya sudah 

seharusnya memberikan layanan yang memuaskan bagi pemustaka, termasuk di 

dalamnya pemustaka berkebutuhan khusus. Mereka yang memiliki keterbatasan, 

mempunyai hak yang sama untuk merasakan fasilitas yang berada di 

perpustakaan, diantaranya informasi yang mereka butuhkan. Karena pada 

dasarnya, setiap orang akan membutuhkan informasi dalam setiap aktivitasnya. 

Dalam banyak hal sering dikatakan bahwa informasi sebagai sumber daya 

(resources), komoditas (commodity), dan kekuatan dalam masyarakat (constitutive 

force in society). Dalam Pawit M. Yusup (2010:100), “perilaku informasi 

merupakan keseluruhan pola laku manusia terkait dengan keterlibatan informasi”. 

Seperti yang telah diungkapkan TD Wilson (2000), secara tegas menempatkan 

manusia sebagai pengguna informasi memiliki dimensinya sendiri terutama jika 

dikaitkan dengan konteks perilaku informasi, yakni sebagai komunikator, pencari 

informasi, pengguna sistem informasi, penerima jasa informasi. Dan pada 



 2 

akhirnya manusia sebagai pengguna informasi itu sendiri, termasuk di dalamnya 

sebagai pengguna sistem informasi. Mencari dan menemukan informasi tidak 

semata-mata hanya untuk kesenangan semata melainkan untuk kepentingan 

tertentu. Pencarian informasipun tidak hanya dapat dicari di tempat yang formal, 

melainkan bisa dicari di berbagai media komunikasi dan informasi termasuk 

saluran dan sumber-sumber informasi yang berada di sekitar  kita. 

Koleksi perpustakaan berisi berbagai jenis informasi yang disesuaikan 

berdasarkan pengguna yang membutuhkan informasi apa saja. Apalagi, untuk 

siswa dengan keterbatasan fisik, hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus 

untuk perpustakaan dalam memudahkan akses dan pemenuhan kebutuhan. Oleh 

karena itu, pengidentifikasian koleksi perpustakaan merupakan salah satu cara, 

bagaimana perpustakaan mengetahui, kebutuhan informasi apa saja yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. Dalam pengidentifikasian harus dilaksanakan secara 

hati-hati, detail dan tepat. Karena jika dalam pengidentifikasian yang kurang 

tepat, akan menghasilkan informasi yang tak lagi berguna.  

Kajian tentang perilaku informasi juga dilakukan oleh pakar manajemen, 

terutama untuk riset pemasaran produk. Di dunia perpustakaan, informasi menjadi 

garapan utama pengelolaanya untuk kepentingan peningkatan kualitas manusia 

pada umumnya. Dengan menggunakan metode penyebaran informasi, diharapkan 

masyarakat dapat mengakses secara terbuka sehingga pengetahuan masyarakat 

akan terus meningkat sejalan dengan penghidupannya. Hal ini merupakan 

penyebaran dan pemanfaatan informasi seluas-luasnya yang menjadi tujuan 

perpustakaan pada umumnya.  
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perpustakaan, pemustaka adalah pengguna Perpustakaan yaitu perseorangan, 

kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan 

perpustakaan. Pemustaka dapat menentukan kualitas seperti apa, menyampaikan 

apa dan bagaimana kebutuhan informasi mereka. Perpustakaan harus bekerja 

sama dengan pemustaka untuk menentukan kebutuhan mereka dan bekerja sama 

dengan sumber informasi lain. Pemustaka merupakan prioritas utama 

kelangsungan hidup lembaga informasi seperti perpustakaan. Kebutuhan 

informasi pemustaka perlu diidentifikasi dalam rangka memuaskan pemustaka . 

Kepuasan pemustaka akan berimplikasi kepada perbaikan terus menerus sehingga 

kualitas harus diperbarui setiap saat agar pemustaka tetap puas. Berdasarkan hasil 

wawancara pada tanggal 10 Januari 2013 dengan ibu Karmiati selaku petugas 

perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta menyatakan bahwa SD Negeri 

Giwangan Yogyakarta merupakan sekolah dasar inklusi, yaitu sekolah umum 

yang menerima siswa berkebutuhan khusus. Pada setiap tahun ajaran baru, SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta menerima maksimal dua orang siswa yang 

memiliki keterbatasan fisik seperti autis dan tunanetra. SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta merupakan sekolah inklusi yang menerima semua jenis kebutuhan 

siswanya, misalnya dengan jenis kebutuhan low vision, tuna grahita, tuna wicara, 

tuna daksa, slow learner dan lain-lain.  

Namun saat ini masih sedikit perpustakaan sekolah dasar yang 

menyediakan pelayanan informasi bagi siswa berkebutuhan khusus. Misalnya saja 



 4 

penyandang tuna netra, sangat membutuhkan informasi terutama bagi mereka 

yang mengenyam pendidikan. Sehingga mereka sangat membutuhkan referensi 

dan akses yang mudah dalam menyelesaikan tugasnya. Tak hanya berhenti pada 

penyandang fisik seperti tuna netra, tuna rungu, dan siswa berkebutuhan khusus 

lainnya juga membutuhkan informasi yang sama untuk kelangsungan hidupnya. 

Di perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta juga memiliki ruang inklusi 

yang khusus untuk siswa berkebutuhan khusus yang dipisahkan dengan 

perpustakaan utama, dengan fasilitas seperti komputer, piano, buku pelajaran, 

buku braille, permainan, alat peraga dan lain-lain. Fasilitas perpustakaan SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta akan terus dikembangkan untuk siswanya, agar 

perpustakaan ramai untuk dikunjungi oleh siswa saat jam istirahat ataupun jam 

kosong. Sedangkan setiap hari sabtu, merupakan kelas inklusi untuk siswa 

berkebutuhan khusus, di sini siswa berkebutuhan khusus di ajari membaca, 

menulis, berhitung, bermain musik dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan ilmu, dan pengetahuan yang nantinya menjadi bekal untuk siswa 

berkebutuhan khusus di masa depannya.  

Dari hasil pengamatan peneliti di perpustakaan SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta, perilaku informasi siswa berkebutuhan khusus dan siswa non 

berkebutuhan khusus terdapat perbedaan. Seperti cara mereka mencari buku di rak 

dan aktifitas mereka selama di perpustakaan. Misalnya aktifitas siswa 

berkebutuhan khusus di perpustakaan, beberapa di antara mereka cenderung aktif 

yaitu mengganggu teman-temannya yang ada di perpustakaan, ada yang hanya 
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diam melamun, ada juga yang hanya datang mengambil buku kemudian pergi 

lagi. Sedangkan perilaku siswa non berkebutuhan khusus, mereka cenderung 

teratur, misalnya dalam pencarian informasi mereka akan fokus apa yang akan 

dicari di perpustakaan, berbeda dengan siswa berkebutuhan khusus, pustakawan 

harus sabar untuk membimbing siswa berkebutuhan khusus dalam melakukan 

pencarian dan penggunaan perpustakaan. Namun, dengan perbedaan tersebut, 

layanan yang di berikan kepada siswa berkebutuhan khusus dan siswa non 

berkebutuhan khusus tidak dibedakan. Siswa berkebutuhan khusus, boleh 

membaca dan meminjam koleksi buku sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

mereka. Namun disisi lain, fasilitas untuk siswa berkebutuhan khusus di 

perpustakaan utama sangatlah kurang, sedangkan ruang inklusi hanya dibuka pada 

hari sabtu saja, hal ini menjadi kelemahan pelayanan untuk siswa berkebutuhan 

khusus. Seharusnya ruang inklusi dapat digunakan setiap hari seperti ruang 

perpustakaan utama. Agar siswa berkebutuhan khusus dapat menggunakan 

fasilitas perpustakaan secara maksimal. 

Dengan berbagai macam jenis kebutuhan khusus serta fasilitas untuk siswa 

berkebutuhan khusus yang dimiliki perpustakaan SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta, peneliti tertarik untuk mengambil tema Perilaku Informasi Siswa 

Berkebutuhan Khusus di Perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Karena 

dengan adanya penelitian ini, penulis akan mengetahui perilaku informasi siswa 

berkebutuhan khusus di perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Karena 
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pastinya mereka mempunyai latar belakang berperilaku yang berbeda baik dalam 

kebutuhan, pencarian maupun penggunaan informasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di buat rumusan masalah 

yaitu, Bagaimana perilaku informasi siswa berkebutuhan khusus di perpustakaan 

SD Negeri Giwangan Yogyakarta? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1    Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perilaku siswa berkebutuhan khusus di perpustakaan SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Dapat memberikan pengertian dan gambaran tentang perilaku 

informasi siswa berkebutuhan khusus di perpustakaan SD Negeri 

Giwangan Yogyakarta. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis 

dan pembaca untuk menambah studi, pengetahuan dan wawasan baru, 

terutama dalam menyikapi masalah-masalah yang muncul yang 

melibatkan  siswa berkebutuhan khusus. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan, dengan adanya 

penelitian lanjutan untuk memperkaya khasanah keilmuan.  
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c. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

untuk Perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta dalam 

pengembangan pengaksesan informasi siswa berkebutuhan khusus.  

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memaparkan skripsi secara 

sistematis. Proposal  ini, tersusun atas tiga bab, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tenteng penjelasan secara umum 

mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tentang 

tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka yang relevan sebagai 

pembanding dan pembeda antara penelitian ini dengan sebelumnya. Sedangkan 

landasan teori berisi tentang teori-teori yang mendasari dan menjadi acuan dalam 

penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, informan penelitian, uji validitas dan analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang gambaran umum dan 

pembahasan perilaku informasi siswa berkebutuhan khusus di perpustakaan SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta. 

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

untuk perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan dan Saran 

5.1.1 Simpulan 

 Setelah melakukan analisis terhadap perilaku informasi yang dilakukan oleh 

informan, peneliti simpulkan bahwa dalam penelitian ini perilaku informasi siswa 

berkebutuhan khusus di perpustakaan SD Negeri Giwangan Yogyakarta terdapat  tiga 

pola yaitu kebutuhan informasi, strategi pencarian informasi, dan penggunaan 

infomasi, dengan rincian sebagai berikut; 

a. Kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi ketiga informan di bagi menjadi 

dua yaitu kebutuhan informasi yang berkaitan dengan sekolah, seperti tugas-

tugas sekolah yang di berikan guru. Dan kedua, adalah kebutuhan informasi 

yang berkaitan dengan minat informan. Dalam hal ini, kebutuhan informasi 

yang berkaitan dengan minat sangat dominan di banding dengan kebutuhan 

informasi yang berkaitan dengan sekolah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan informasi bagi siswa berkebutuhan khusus lebih di tonjolkan pada 

minat siswa, sehingga kreativitas siswa berkebutuhan khusus bisa 

dikembangkan. 

b. Strategi pencarian informasi. Strategi pencarian informasi yang dilakukan 

ketiga informan hampir sama yaitu, mencari buku ke rak secara langsung.  
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Apabila buku yang di cari tidak ada, ketiga informan ini bertanya kepada 

petugas perpustakaan. Ketiga informan ini juga memanfaatkan perpustakaan 

keliling, untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. Selain itu, salah 

satu dari ketiga informan ini juga menggunakan fasilitas internet yaitu Google 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan informan. Pencarian informasi juga 

bisa dilakukan tidak hanya pada buku, dan internet saja. Koran, TV dan media 

lain dapat kita manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang kita 

butuhkan. Kemampuan pencarian informasi juga berpengaruh terhadap 

pencarian informasi, bagaimana informan menemukan informasi yang 

dibutuhkan.  

c. Penggunaan informasi. Dari ketiga informan ini, setelah mendapatkan 

informasi yang di butuhkan cenderung langsung dibaca dan dipinjam. Hal ini 

menunjukan bahwa tindakan fisik lebih dominan dibanding tindakan mental. 

Ketiga informan cenderung menjawab hanya untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan informan. Kemampuan memahami informasi juga 

mempengaruhi penggunaan informasi yang di dapatkan oleh informan. 

Karana dalam hal ini kemampuan otak juga mempengaruhi perilaku informasi 

yang berkaitan dengan pemahaman dan penggunaan informasi. 
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5.1.2 Saran 

 Berdasarkan analisis data dan simpulan, perpustakaan SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta tentunya masih didapat kelemahan dari ketiga pola perilaku informasi. 

Oleh karena itu, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut; 

1. Kebutuhan informasi.  

Perlu adanya penambahan koleksi yang di butuhkan siswa berkebutuhan 

khusus dan penambahan koleksi yang sesuai dengan minat siswa. Karena hal 

ini sangat penting untuk memajukan perpustakaan dan kretivitas siswa 

berkebutuhan khusus. 

2. Strategi pencarian informasi 

a. Petugas perpustakaan seharusnya mendampingi siswa berkebutuhan 

khusus dalam pencarian informasi di perpustakaan sehingga siswa 

berkebutuhan khusus menjadi faham bagaimana mencari informasi yang 

dibutuhkan. 

b. Baik petugas perpustakaan maupun pendamping siswa berkebutuhan 

khusus perlu memberikan pemahaman bahwa pencarian informasi yang 

dibutuhkan bisa dilakukan di perpustakaan, di internet, koran, dan media 

lain. 

3. Penggunaan informasi 

Dalam penggunaan informasi, seharusnya petugas perpustakaan dan 

pendamping siswa berkebutuhan khusus  memberikan pemahaman bagaimana 
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menggunakan informasi itu. Yaitu dengan memberikan pemahaman, bahwa 

sebelum menggunakan informasi itu, siswa harus tahu bahwa informasi yang 

diperolehnya sudah sesuai dengan apa yang dicari. 

4. Peningkatan kegiatan-kegiatan di perpustakaan dan perlu adanya inofasi baru 

tentang kegiatan di perpustakaan yang melibatkan siswa berkebutuhan 

khusus.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Latar belakang (place, actor, dan actifity) 

1. Dimana tinggalnya? 

2. Kapan, dimana anda pertama kali mengunjungi perpustakaan? 

3. Berapa kali seminggu datang ke perpustakaan? 

4. Dengan siapa anda datang ke perpustakaan? 

5. Apa tujuan anda datang ke perpustakaan? 

6. Apa motivasi anda datang ke perpustakaan? 

7. Koleksi apa yang anda sukai di perpustakaan? 

8. Apa yang anda lakukan selama di perpustakaan? 

9. Siapa yang memperkenalkan perpustakaan? 

10. Apa anda menyukai perpustakaan? 

 

Perilaku informasi (titik tekan pada kebutuhan informasi, strategi pencarian, 

dan penggunaan informasi) 

A. Kebutuhan informasi 

11. Buku/informasi apa yang dicari? 

12. Apakah anda selalu meminta kepada pustakawan, buku apa yang anda 

inginkan? 

13. Dalam mencari informasi, atau informasi yang di butuhkan, anda lebih sering 

menggunakan apa? TV, radio, internet, koran, atau perpustakaan? 
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14. Kegunaan informasi ini untuk apa? untuk menyelesaikan tugas, atau untuk 

wawasan dan pengetahuan? 

15. Apakah perpustakaan sudah memenuhi apa yang anda butuhkan? 

 

B. Strategi pencarian 

16. Bagaimana anda mencari buku di perpustakaan? langsung ke rak, atau 

bertanya kepada petugas perpustakaan? 

17. Apabila mencari informs di internet, bagaimana anda melakukannya? 

 

C. Penggunaan Informasi 

18. Apakah anda akan selalu menggunakan perpustakaan apabila mencari buku, 

informasi dan menambah pengetahuan? 

19. Apabila buku atau informasi yang di dibutuhkan telah ditemukan, apa yang  

anda lakukan? 

20. Bagaimana rasanya jika informasi yang di butuhkan telah di temukan? 

Jelaskan? 

21. Bagaimana rasanya jika informasi yang di butuhkan tidak di temukan? 

Jelaskan? 

22. Apa anda selalu memanfaatkan perpustakaan setiap waktu? 
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CATATAN HASIL PENELLITIAN 

 

No Tanggal Tempat Tujuan Hasil  

1 10/01/2013 

 

Perpustakaan 

SD Negeri 

giwangan 

bertemu dengan 

ibu Karmiati 

selaku petugas 

perpustakaan 

Observasi penelitian  Data yang diperoleh adalah 

sekitar 20 siswa berkebutuhan 

khusus berada di SD Negeri 

Giwangan Yogyakarta 

Sekitar pukul 

10.00 wib 

bertemu dengan 

ibu Indra selaku 

pendamping 

siswa 

berkebutuhan 

khusus 

Bertanya-tanya 

tentang siswa 

berkebutuhan khusus 

di SD Negeri 

Giwangan Yogyakarta 

1. Data yang diperoleh adalah, 

di SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta menerima 

semua jenis siswa 

berkebutuhan khusus, 

namun yang diterima sekitar 

2 sampai 3 anak pertahun. 

2. Siswa berkebutuhan khusus 

memiliki ruang inklusi, dan 

digunakan pada setiap hari 

sabtu dari pukul tujuh 

sampai dengan selesai 

2 7/02/2013 Peneliti datang 

ke perpustakaan 

SD Negeri 

Giwangan 

Yogyakarta 

bertemu dengan 

ibu Karmiati 

Meminta izin 

penelitian 

Peneliti mendapatkan izin 

penelitian dari pihak sekolah di 

SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta untuk melakukan 

penelitian di perpustakaan SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta. 

Sekitar pukul 

09.05 wib 

peneliti bertemu 

dengan ibu 

Indra 

1. Peneliti meminta 

data siswa 

berkebutuhan 

khusus di 

perpustakaan SD 

Negeri Giwangan 

Peneliti mendapatkan data 

siswa berkebutuhan khusus SD 

Negeri Giwangan Yogyakarta 

tahun ajaran 2012/2013 
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Yogyakarta 

2. Meminta bantuan 

kepada ibu Indra 

untuk 

mendapatkan 

informan 

penelitian dengan 

kriteria yang 

sudah peneliti 

tentukan 

Peneliti mendapatkan  empat 

informan yaitu Agum, Anita, 

Malena dan Eli 

3 9/02/2013 Ruang Inklusi   Mengikuti kegiatan 

belajar siswa 

berkebutuhan khusus 

Peneliti berkenalan dengan Eli, 

Feranggi, Risa, Alfin, dan 

beberapa siswa berkebutuhan 

khusus lainnya, beserta 

pendamping siswa 

berkebutuhan khusus lainnya. 

namun peneliti tidak melihat 

Agum, Anita, dan Malena 

Depan Kelas 

IIIB 

Bertemu dengan 

Agum  berkenalan, 

meminta izin menjadi 

informan, serta 

berbagi cerita tentang 

pengalaman di 

perpustakaan 

Peneliti mendapatkan data 

tentang cerita yang dibuat oleh 

Agum tentang pengalamannya 

di perpustakaan  

 

Ruang Kelas  

IV B 

Bertemu dengan 

Anita, dan Malena. 

Peneliti berkenalan 

dengan mereka, serta 

bercerita tentang 

pengalaman mereka 

tentang perpustakaan 

 Peneliti mendapatkan data 

yaitu cerita yang dibuat oleh 

Anita tentang pengalamannya 

dengan perpustakaan dan 

bercerita bahwa Anita 

mengikuti lomba menulis cerita 

yang diadakan perpustakaan 

kota Yogyakarta. 

4 

 

16/02/2013 

 

Ruang Inklusi 

 

Bertemu dengan ibu 

indra  dan bercerita 

tentang Agum, Eli, 

Peneliti mendapatkan data, 

bahwa ke empat siswa 

berkebutuhan khusus tersebut 
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Anita dan Malena memiliki keunikan tersendiri. 

Secara otak, karena jenis 

kebutuhan Agum dan Malena 

tidak terlalu berpengaruh, 

karena Agum dan Malena 

memiliki jenis berkebutuhan 

tuna daksa. Sehingga mereka 

berdua cukup mudah untuk 

diajak komunikasi, berbeda 

dengan Eli dan anita. 

  Di dalam ruang 

kelas IV B 

Bertemu dengan Anita 

dan Malena 

1. Bercerita kegiatan Anita 

setelah pulang sekolah  

2. Malena hanya meminta 

tolong kepada peneliti untuk 

membantunya membuat 

kerajinan tangan membatik. 

5 22/02/2013 Di depan ruang 

kelas III B 

Bertemu dengan 

Agum untuk 

mengobrol dengan 

tujuan peneliti lebih 

akrab dengan peneliti 

Agum bercerita banyak hal 

tentang keluarganya, aktivitas 

dia di rumah 

Di dalam ruang 

kelas IV B 

Bertemu dengan Anita 

dan Malena 

Anita bercerita dan mengobrol 

banyak tentang aktifitas Anita 

di rumah serta bertanya kepada 

peneliti. 

6 26/02/2013 Ruang 

perpustakaan 

1. Bertemu dengan 

ibu karmiati, 

bercerita tentang 

pertemuan peneliti 

dengan siswa 

berkebutuhan 

khusus 

2. Bertemu dengan 

Agum dan Eli 

Agum dan Eli bersedia menjadi 

informan penelitian 
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  Ruang kelas  

IV B 

Bertemu dengan ibu 

Indra dan berdiskusi 

tentang Informan, 

peneliti meminta 

untuk di carikan 

kembali informan 

dalam penelitian ini 

1. Ibu Indra menyarankan Zein 

menjadi informan. 

2. Peneliti dibertemukan 

dengan Zein, ternyata Zein 

sudah membawa kertas hasil 

cerita pengalamannya 

dengan perpustakaan. 

3. Peneliti berkenalan dengan 

Zein dan mengobrol tentang 

perpustakaan 

 

7 27/02/2013 Di perpustakaan 

peneliti bertemu 

dengan Zein 

Meminta Zein untuk 

menjadi informan 

penelitian  

Zein bersedia menjadi informan 

penelitian  

Di perpustakaan 

bertemu dengan 

Ibu Indra 

Memberitahukan 

bahwa peneliti sudah 

mendapatkan 

informaan yaitu 

Agum, Eli, dan Zein 

Ibu Indra  menyetujui bahwa 

ketiga anak didiknya menjadi 

informan penelitian.  
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

Nama   : Agum Wirayuda K (Informan Pertama)  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   : 2 Maret 2013, pukul 08.45-09.15 WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas 

maksud. 

 

 Latar Belakang (pelaku, tempat, aktifitas) 

 

1. Peneliti: Agum tinggalnya dimana? 

Agum: Bantul mba, 

2. Peneliti: sering keperpustakaan Gum? 

Agum: iya mba, 

3. Peneliti: pertama kali ke perpustakaan kapan? 

Agum: dulu, pas istirahat sama temen-temen kelas satu 

4. Peneliti: dimana? 

Agum: di sekolahan 

5. Peneliti: kalo ke perpustakaan berapa kali seminggu? 

Agum: gak tau, kalo istirahat biasanya ke perpustakaan… 

6. Peneliti: berarti sering ya? 

Agum: lumayan… 

7. Peneliti: kalo ke perpustakaan selalu sama temen-temen ya? 

Agum: iya, kadang-kadang, tapi kadang sendiri 

8. Peneliti: emang yang pertama kali ngenalin Agum sama perpustakaan 

siapa? 

Agum: sendiri. Dulu pas jam istirahat, lagi main-main terus kita ke 

perpustakaan 

9. Peneliti: emang tujuannya Agum datang ke perpus ngapain? 

Agum: kepingin aja… 

10. Peneliti: Agum suka buku apa? 

Agum: buku perang, komik, dongeng… 

A 
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11. Peneliti: terus Agum suka baca koran juga ya? Langganan di rumah gum? 

(peneliti melihat, Agum sedang asik membolak-balik halaman koran) 

Agum: iya, di rumah beli. Jadi kebiasaan baca koran 

12. Peneliti: oh… emang apa yang di cari di koran? 

Agum: baca aja, terus lihat gambar kayak gini (menunjukan pada gambar 

polisi membawa senapan) 

13. Peneliti: Agum suka senapan ya? 

Agum: iya, bagus ya? 

14. Peneliti: motivasi agum datang ke perpustakaan apa? 

Agum: pingin baca aja, baca buku, koran, dari pada gak ngapa-ngapain, 

main ke perpus, baca-baca aja, di perpustakaan bisa main komputer. 

15. Peneliti: emang kalo main komputer di perpustakaan, main apa? 

Agum: internet, liat gambar-gambar sama temen-temen… 

16. Peneliti: Agum kalo ke perpustakaan suka baca buku apa? yang paling 

Agum suka 

Agum: buku perang, komik 

17. Peneliti: selama di perpustakaan nih Gum, agum ngapain? 

Agum: baca buku, main-main sama temen-temen… bisa main komputer, 

18. Peneliti: suka ya Gum, di perpustakaan? 

Agum: iya mba, tempatnya asik… 

19. Peneliti: asik gimana? 

Agum: ya gitu deh.. heheheh, di perpustakaan bisa main komputer, 

kadang-kadang bisa facebookan,  

 

Perilaku Informasi (titik tekan pada kebutuhan informasi, strategi pencarian, 

penggunaan Informasi) 

A. Kebutuhan Informasi 

 

20. Peneliti: Buku apa yang sering Agum cari? 

Agum: buku perang… 

21. Peneliti: kalo buku-buku tentang pelajaran gimana? 

Agum: kan udah ada di kelas, udah di sediain… 
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22. Peneliti: buku paket gitu ya Gum? 

Agum: iya,  

23. Peneliti: emang kalo ngerjain tugas selalu bisa ya Gum? 

Agum: iya, kalo gak bisa tanya temen, guru, gitu… 

24. Peneliti: berati kalo ke perpustakaan nyari buku-buku cerita, main 

komputer, dan lain-lain gitu ya? 

Agum: iya, kan nambah wawasan… pingin tahu. 

25. Peneliti: contohnya buku perang kaya apa si gum? 

Agum: perang Amerika… 

26. Peneliti: kuk tahu? 

Agum: iya, lihat di gems 

27. Peneliti: emang di perpustakaan ada? 

Agum: ada… kalo gak ada nyari di perpustakaan keliling… 

28. Peneliti: Agum suka minta sama bu Karmi gak, pingin buku ini bu…. Kan 

gak ada? 

Agum: iya, tapi kadang-kadang, gak semuanya.. 

29. Peneliti: oh, kalo nyari informasi ni gum, Agum lebih suka ke 

perpustakaan, nyari di internet atau nonton TV? 

Agum: internet, nonton TV, perpustakaan… 

30. Peneliti: Agum suka main internet juga? 

Agum: iya… 

31. Peneliti: nyari apa di internet? 

Agum: banyak… bisa lihat gambar hantu, senapan, gambar hewan, yang 

di pinginin apa gitu… 

32. Peneliti: setelah Agum nyari-nyari informasi tuh ya, baca buku juga, 

bermanfaat gak?  Itu semua buat apa si Gum? 

Agum: berguna! Buat nambah pengetahuan… kan jadi tahu… 

33. Peneliti: jadi menuruut Agum nih ya, perpustakaan dah bagus belum? 

Agum dah ngerasa cukup belum dengan perpustakaan yang kaya gini? 

Agum: dah bagus, tapi banyakin buku cerita, di kasih tulisan-tulisan yang 

bagus… biar menarik,  
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

  

Nama   : Agum Wirayuda K (Informan Pertama)  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   : 9 Maret 2013, pukul 09.00-09.20 WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas 

maksud. 

 

A. Strategi Pencarian 

 

1. Peneliti: kalo nyari buku di perpustakaan tanya bu karmi, apa ke rak? 

Agum: ke rak sendiri, kalo gak ketemu baru tanya bu Karmi, 

2. Peneliti: Agum sering pinjem buku di perpustakaan keliling? 

Agum: iya mba, kan di perpustakaan sekolah buku perang nya dikit, 

kadang aku baca di perpustakaan keliling… 

3. Peneliti: boleh di pinjem? 

Agum: iya mba,  

4. Peneliti: berati Agum suka juga ya, pinjem dan baca buku-buku di 

perpustakaan keliling, buku apa yang sering Agum baca? 

Agum: iya, kalo di perpustakaan sekolah gak ada, aku baca di 

perpustakaan keliling, kadang-kadang aku pinjem. 

5. Peneliti: oh… terus kalo pake internet ni Gum, Agum kan mau nyari 

gambar hantu, caranya gimana Gum? 

Agum: tulis aja mba di googel, kan ada tempat buat nulis nya, terus di 

kelik. Udah… tar muncul banyak… 

6. Peneliti: berati apa yang pingin Agum cari, ketemu udah itu? 

Agum: iya mba… 

 

 

 

 

A 
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B. Penggunaan Informasi 

7. Peneliti: kalo nyari buku, apa pingin tahu apa, buat nambah wawasan dan 

pengetahuan, Agum mau datang ke perpus apa gak? Atau gimana? 

Agum: iya, terus kan ada internet? Pake itu juga.. 

8. Peneliti: kalo buku yang di cari Agum dah ketemu, agum langsung baca 

atau di pinjam apa gimana? 

Agum: iya, di baca, kalo gak… nanti di pinjam 

9. Peneliti: gimana rasanya kalo dah ketemu? 

Agum: seneng… 

10. Peneliti: kalo buku yang Agum cari gak ketemu, Agum gimana? 

Agum: gak gimana-gimana, biasa aja.. kan bisa nyari di perpustakaan 

keliling, nyari di internet, gitu… 

11. Peneliti: oh… berati Agum selalu memanfaatkan perpustakaan di setiap 

saat ya? Internet juga…  

Agum: iya mba….  

12. Peneliti: Agum pinginyya gimana nih, biar perpustakaan sekolah jadi 

bagus? 

Agum: di tambahin tulisan-tulisan yang bagus, di tambah majalah bobo, 

komik, gitu…  

 

 

 

 

Yogyakarta, 26 Maret 2013 

Mengetahui,  

Informan 

 

 

 

(Agum Wirayuda K) 

Peneliti 

 

 

 

(Santi Meilinda) 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

  

Nama   : Eliana Mutiasari (Informan kedua)  

Tempat  : Ruang Inklusi SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   :  2 Maret 2013, pukul  09.30-11.15WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas 

maksud. 

 

Latar belakang (pelaku, tempat,  aktivitas) 

 

1. Peneliti: tinggalnya di mana el? 

Eli: deket mba, di situ..  

2. Peneliti: jalan kaki ya El? 

Eli: iya, Cuma nyebrang situ, terus belok, tar nyampe rumahku 

3. Peneliti: sering keperpustakaan El? 

Eli: iya… 

4. Peneliti: kapan pertama kali Eli ke perpustakaan? 

Eli: di sekolah, dulu pas kelas satu.  

5. Peneliti: sama siapa? 

Eli: sendiri, kadang-kadang sama temen-temen 

6. Peneliti: seminggu, berapa kali Eli ke perpustakaan? 

Eli: eum…. Tiga, ih… gak tau, 

7. Peneliti: masa gak tau si El? 

Eli: soalnnya kadang-kadang kalo istirahat, baru ke perpustakaan, apa 

jam kosong, gitu… 

8. Peneliti: emang yang pertama kali ngajak Eli ke perpustakaan siapa? 

Eli: sendiri, sama temen-temen… kadang di suruh guru ke 

perpustakaannya… 

9. Peneliti: Eli di perpustakaan, ngapain aja se? 

Eli: baca buku, main-main komputer… 

E 
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10. Peneliti: Eli suka baca buku apa yang ada di perpustakaan? 

Eli: KKPK (kecil-kecil puya karya), cerita dongeng yang ada gambar 

hewan-hewan nya 

11. Peneliti: tujuan Eli ke perpustakaan apa? 

Eli: eum, mau baca buku 

12. Peneliti: selain baca buku cerita, Eli suka baca buku apa lagi? 

Eli: eum, apa ya….. itu aja… 

13. Peneliti: motivasinya Eli datang ke perpustakaan apa? buat istirahat, apa 

buat main-main, apa buat nambah ilmu pengetahuan, atau wawasan atau 

apa? 

Eli: buat main-main sama buat nambah ilmu pengetahuan… 

14. Peneliti: masa si El? 

Eli: iya, kalo baca buku KKPK, tar jadi termotivasi mba… bagus lho.. 

15. Peneliti: gak suka main komputer di perpustakaan ya El? 

Eli: suka, main facebook 

16. Peneliti: di ajarin siapa? 

Eli: di ajarin sama temen, kan pertama lihat temen buat facebook terus 

aku ke pingin juga, terus aku buat. 

17. Peneliti: Eli suka gak sama perpustakaan? 

Eli: iya, 

18. Peneliti: kenapa? 

Eli: soalnya, kalo gak da perpustakaan nanti gimana, kalo mau pinjem 

buku? Di perpustakaan keliling, juga ada… tapi datangya hari rabu aja. 

 

 Perilaku Informasi (titik tekan pada kebutuhan informasi, strategi pencarian, dan 

penggunaan informasi) 

A. Kebutuhan Informasi 

 

19. Peneliti: Eli suka nyari buku cerita ya, kalo di perpustakaan? terus kalo 

buku pelajaran Eli di mana nyarinya? Kalo ngerjain tugas misalnya, 
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Eli: kalo di ruang Inklusi kan belajar, di sini ka ada buku pelejaran juga 

mba, bisa main-main juga, bisa bikin bros, boneka..  

20. Peneliti: misalkan Eli kepingin buku cerita dongeng di tambah, Eli bilang 

sama bu karmi gak? 

Eli: iya, kadang-kadang… 

21. Peneliti: kalo ngerjain tugas, selain di inklusi, di mana lagi? 

Eli: di kelas, kalo gak di rumah, buat PR 

22. Peneliti: terus buku paketnya gimana? 

Eli: kan di kelas ada, bisa dipinjem… 

23. Peneliti: kalo di inklusi, di ajarin apa aja si El? 

Eli: belajar membaca, aku dah bisa baca cepet lho mba, terus berhitung… 

belejar bikin bros, bikin boneka gitu.. 

24. Peneliti: kalo misalnya Eli kepingin nyari tahu sesuatu, nyari informasi 

yang pingin Eli tahu, Eli datang ke perpustakaan, nyari di iinternet, nonton 

TV, atau baca koran, tanya temen atau gimana? 

Eli: ke perpustakaan, terus nonton TV sama tanya sama temen, terus guru 

juga 

25. Peneliti: terus informasi itu, buat nambah pengetahuan apa buat 

menyelesaikan tugas? 

Eli: buat pengetahuan… 

26. Peneliti: menurut Eli perpustakaan sekolah tempat Eli bermanfaat gak? 

Eli: bermanfaat 

27. Peneliti: terus udah bagus belum perpustakaan nya? Pinginnya di gimanain 

biar tambah bagus? 

Eli: biar bagus di tambahin buku yang bagus-bagus… yang cerita hewan-

hewan, KKPK, terus yang astronot-astronot gitu… 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

  

Nama   : Eliana Mutiasari (Informan kedua)  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   :  9 Maret 2013, pukul  08.45-09.15 WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas 

maksud. 

 

A. Strategi Pencarian 

 

1. Peneliti: kalo nyari buku di perpustakaan tanya bu Karmi, apa langsung ke 

rak El? 

Eli: nyari sendiri, ke raknya. 

2. Peneliti: ketemu gak? 

Eli: ketemu, kadang-kadang gak 

3. Peneliti: kalo gak ketemu gimana? 

Eli: tanya  bu karmi 

4. Peneliti: terus ketemu gak? 

Eli: iya… 

5. Peneliti: Eli juga pinjem buku di perpustakaan keliling ya? 

Eli: iya, KKPK, sekarang aku juga pinjem buku mbak, tapi belum ku 

baca, soalnya lagi seneng main ssepedaan 

6. Penelliti: kalo di perpustakaan sekolah gak ada ya El? Mang buku apa yang 

di pinjam? 

Eli: kalo di perpustakaan sekolah, KKPK nya ada yang gak ada, jadi 

pinjem perpustakaan keliling.  

Lupa judulnya,  

7. Peneliti: berati kalo di perpustakaan sekolah, bukunya gak ada, Eli pinjem 

perpustakaan Keliling? 

Eli: iya… 

E 
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8. Peneliti: Eli pernah pake internet? 

Eli: Cuma facebookan 

 

B. Penggunaan Informasi 

 

9. Peneliti: kalo Eli nyari buku, apa pingin tahu sesuatu, buat nambah 

wawasan dan pengetahuan apa buat ngerjain tugas Eli datang ke perpus 

atau gimana? 

Eli: iya… kalo hari sabtu ke inklusi buat belajar bareng-bareng anak-anak 

inklusi 

10. Peneliti: kalo misalnya, buku yang Eli pingin cari gak ada, Eli gimana? 

Eli: gak pa-pa, bisa pinjem di perpustakaan keliling 

11. Peneliti: kalo gak ketemu juga? 

Eli: ya gak pa-pa… 

12. Peneliti: kalo misalnya ketemu, langsung di baca atau dipinjam? 

Eli: pinjem, tar di baca. Tapi kadang-kadang cuma di baca aja, gak di 

pinjem 

13. Peneliti: Eli selalu memenfaatkan perpustakaan buat apa? 

Eli: buat baca, buat main, buat nambah pengetahuan… 

14. Peneliti: pinginyya Eli, perpustakaan biar tambah bermanfaat gimana? 

Eli: di tambah bukunya, yang bagus-bagus 

15. Peneliti: misalnya? 

Eli: buku-buku cerita, KKPK, hewan-hewan 

Yogyakarta, 26 Maret 2013 

Mengetahui,  

Informan 

 

 

 

(Eli Mutiasari) 

Peneliti 

 

 

 

(Santi Meilinda) 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

  

Nama   : M. Zein (Informan ketiga)  

Tempat  : Ruang Inklusi SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   :  9 Maret 2013, pukul 10.00. 10.25 WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas 

maksud. 

 

Latar belakang (pelaku, tempat, aktivitas) 

1. Peneliti: tinggalnya dimana Zein? 

Zein: karang anyar, karang ajen… iya, 

2. Peneliti: kapan pertama kali Zein datang ke perpustakaan? 

Zein: kelas tiga 

3. Peneliti: di perpustakaan sekolah? sama siapa? 

Zein: iya, sama mba… mba Vina  

4. Peneliti: berapa kali Zein ke perpustakaan sminggunya? 

Zein: tiga kali, kalo jam istirahat apa kosong 

5. Peneliti: siapa yang ngenalin perpustakaan ke Zein se? 

Zein: mba vina… 

6. Peneliti: mba vina siapa? 

Zein: pendamping… 

7. Peneliti: di perpustakaan, Zein ngapain? 

Zein: sama mba vina belajar, ngerjain tugas, di ajarin membaca, terus 

berhitung 

8. Peneliti: pernah ke perpustakaan gak sama mba Vina? 

Zein: pernah 

9. Peneliti: kalo sendiri, Zein ngapain di perpustakaan? 

Zein: bermain, baca buku cerita, terus belajar 

10. Peneliti: berapa kali seminggu Zein ke perpustakaan? 

Z 
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Zein: dua, kadang-kadang ke perpustakaan aku lihat-lihat aja, 

11. Peneliti: buku apa yang Zein suka? 

Zein: buku cerita sama komik 

12. Peneliti: Zein kalo ke perpustakaan tujuan nya apa? 

Zein: belajar.  

13. Peneliti: belajar apa Zain? 

Zein: banyak, kan bisa buat ngerjain tugas, bisa baca buku yang di suka 

14. Peneliti: motivasi Zein datang ke perpustakaan apa? buat nambah 

pengetahuan, wawasan, apa pingin main aja? 

Zein: buat belajar, buat nambah wawasan sama main… 

15. Peneliti: Zein suka sama perpustakaan sekolah? 

Zein: iya, 

16. Peneliti: yang bikin Zein suka sama perpustakaan apa? 

Zein: tenang, ada komik, ada banyak buku cerita juga, bisa main 

komputer juga 

17. Peneliti: kalo main komputer main apa? 

Zein: game, sama facebookan 

 

 Perilaku informasi (titik tekan pada kebutuhan informasi, strategi pencarian, dan 

penggunaan informasi) 

A. Kebutuhan Informasi 

 

18. Peneliti: kalo Zein di perpustakaan, buku apa yang Zein cari? 

Zein: buku pelajaran, komik 

19. Peneliti: di perpustakaan ada ya komik? 

Zein: ada, tapi sedikit 

20. Peneliti: Zein suka bilang gak, sama bu Karmi, buat nambahin komik nya? 

Zein: gak… 

21. Peneliti: kenapa? 

Zein: gak pa-pa… 
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22. Peneliti: kalo Zein pingin nyari komik, terus perpustakaan gak ada, Zein 

nyari dimana? 

Zein: pinjam temen 

23. Peneliti: kalo Zein pingin nyari tahu sesuatu, atau nyari buku, apa nyari 

informasi yang bikin Zein penasaran, Zein dateng ke perpus, apa nyari di 

koran, apa lihat TV? Pokoknya pingin nyelesain tugas, Zein gimana? 

Zein: nyari di perpustakaan,  

24. Peneliti: apa lihat koran? 

Zein: kadang-kadang 

25. Peneliti: terus informasi atau buku yang di cari ketemu, itu buat apa? buat 

nambah pengetahuan, apa buat nyelesein tugas nya Zein? 

Zein: buat nyelesein tugas, kan jadi tambah pengetahuannya 

26. Peneliti: berati di perpustakaan sekolahnya Zein, udah memenuhi apa yang 

Zein inginkan? 

Zein: iya, 

27. Peneliti: perpustakaan penting gak Zein? 

Zein: iya… 

28. Peneliti: kenapa? 

Zein: kalo di inklusi kan cuma hari sabtu aja, jadi kalo inklusi gak di 

bukak, bisa di perpustakaan belajarnya, perpustakaan juga tempatnya 

nyaman 

29. Peneliti: emang di inklusi Zein di ajarin apa? 

Zein: belajar, baca buku, hitung juga 

30. Peneliti: banyak mainannya juga di inklusi ya? 

Zein: iya… 
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CATATAN HASIL WAWANCARA 

  

Nama   : M. Zein (Informan ketiga)  

Tempat  : Ruang Perpustakaan SDN Giwangan Yogyakarta 

Waktu   :  14 Maret 2013, pukul 08.45. 09.15 WIB 

Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas maksud. 

 

A. Strategi Pencarian 

 

1. Peneliti: kalo Zein nyari buku, Zein nyari sendiri, apa tanya bu Karmi? 

Zein: sendiri ke rak, kalo gak ketemu tanya bu Karmi 

2. Peneliti: Zein gak pernah nyari informasi di internet ya? 

Zein: gak…  

3. Peneleiti: Zein juga gak pinjem buku di perpustakaan keliling ya? 

Zein: pinjem, kadang cuma di baca aja 

4. Peneliti: misalnya Zein nyari buku di perpustakaan gak ada, Zein gimana? 

Zein: gak pa-pa… tapi ketemu terus.. kan tanya bu Karmi, kalo buku pelajaran 

ada terus 

5. Peneliti: kalo selain buku pelajaran gimana, kalo bukunya gak ada? 

Zein: gak pa-pa… 

 

B. Penggunaan Informasi 

 

6. Peneliti: kalo Zein butuh sesuatu, pingin nyari buku, apa buat nambah 

pengetahuan, Zein memanfaatkan perpustakaan gak? 

Zein: iya, 

7. Peneliti: kalo bukunya dah ketemu nih, yang dicari-cari sama Zein, apa yang Zein 

lakuin? 

Zein: aku baca, kalo gak selesai kadang-kadang aku pinjem, kalo gak besok 

datang lagi ke perpustakaan 

Z 



110 
 

8. Peneliti: rasanya gimana Zein, kalo dah ketemu? 

Zein: seneng 

9. Peneliti: berati Zein memanfaatkan perpustakaan dengan baik? 

Zein: iya.. 

10. Peneliti: biar tambah bermanfaat ya Zein, perpustakaan sekkolah di gimanain? 

Tambah buku, apa di kasih komputer yang banyak, apa gimana? 

Zein: iya, bukunya di banyakin, komik,  

 

 

Yogyakarta, 26 Maret 2013 

 

Mengetahui, 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

 

(Santi Meilinda) 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama   : Agum Wirayuda K (Informan Pertama)  

 

(Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas maksud) 

 

NO TANGGAL WAKTU KEGIATAN 

1 10 Januari 2013 09.15-10.12 Informan pertama sedang mencari buku di 

lorong rak buku bersama teman-temannya 

2 23 Januri 2013 08.45-09.15 Informan berkunjung ke perpustakaan, 

mencari buku, dan membacanya sebentar. 

3 18 Februari 2013 08.50-09.00 Informan datang ke perpustakaan, mengambil 

koran. Dan duduk di belakang ruang koleksi 

perpustakaan, informan mulai membaca dan 

membuka-buka koran, seperti mencari 

sesuatu. 

4 27 Februari 2013 08.48-09.05 Peneliti bertemu dengan informan, 

(persetujuan menjadi informan) di 

perpustakaan sekolah, informan sedang asik 

bermain komputer bersama teman-temannya. 

5 11 Maret 2013 09.00-09.15 Informan bermain komputer bersam teman-

temannya. Mencari gambar-gambar. Dan 

membuka facebook secara bergantian. 

6 27 Maret 2013 10.43-11.00 Informan bersama teman-temannya, mencari 

buku di rak kolesi sendiri kemudian mulai 

membaca dan merangkum isi cerita dari buku 

yang di ambil. 

7 1 April 2013 08.15-0915 Informan berada di ruang baca, sedang 

membaca buku. Sambil bermain dengan 

teman-tamannya. Namun informan tidak lupa 

untuk membaca buku yang ada di depannya.  

A 
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8  3 April 2013 09.00-09.45 Informan mendatangi perpustakaan keliling, 

mencari buku yang di suka, kemudian ikut 

berkumpul dengan teman-temannya. Dan 

mulai membacanya. 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama   : Eliana Mutiasari (Informan Kedua) 

 

(Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas maksud) 

 

NO TANGGAL WAKTU KETERANGAN 

1 19 Januari 2013 07.46-10.00 Informan kedua sedang berada di ruang 

inklusi. Informan kedua ini sangat aktif dan 

selalu bertanya pada pendamping. Mengambil 

peralatan di almari (untuk membuat bros, 

boneka dll). Informan sedang belajar membaca 

cerita dan memamerkan kepada pendamping 

lain bahwa informan sudah bisa membaca. 

2 30 Januari 2013 08.45-09.10 Informan datang ke perpustakaan bertanya 

kepada petugas perpustakaan menanyakan 

letak buku pelajaran matematika, dimana 

letaknya. 

3 9 Februari 2013 07.00-08.00 Informan di ruang inklusi belajar membaca, di 

sela-sela waktunya informan bermain dan 

meminta izin kepada pendamping mau 

berkunjung ke perpustakaan untuk meminjam 

buku 

4 16 Februari 2013 09.00-09.15 Informan di ruang inklusi, sedang belajar 

mengerjakan tugas dan mengajak peneliti 

untuk mengajari. 

5 9 Maret 2013 08.00-09.00 Informan berada di perpustakan mencari buku 

ke rak sendiri 

6 16 Maret 2013 08.45-09.10 Informan berada di ruang inklusi sedang 

belajar dengan pendamping. Informan juga 

terlihat seperti bermain kotak-kotak. Di sela-

sela belajarnya.  

 

E 
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CATATAN HASIL OBSERVASI 

 

Nama   : M. Zein (informan ketiga) 

 

(Keterangan inisial huruf depan merupakan tambahan dari penelit, untuk memperjelas maksud) 

 

NO TANGGAL WAKTU KETERANGAN 

1 19 Januari 2013 07-45-10.00 Informan di ruang inklusi, sedang mengerjakan 

LKS di bantu dengan pendamping informan. 

2 6 Februari 2013 08.45-09.00 Informan datang mengunjungi perpustakaan 

keliling untuk meminjam buku. Di halaman 

sekolah tersebut, informan bersama teman-

teman bercanda-canda sambil menunjukan 

gambar-gambar yang ada pada buku cerita 

masing-masing 

3 23 Februari 2013 08.45-09.00 Informan berada di ruang inklusi bermain Hp, 

berusaha mengkoneksikan facebook. Karena 

tidak berhasil mengkoneksikannya, informan 

keluar kelas inklusi 

4 27 Februari 2013 09.00-09.15 Informan datang ke perpustakaan. duduk 

sebentar, kemudian memulai membolak-

balikan buku. Seperti membaca cepat 

kemudian informan merasa bosan. Setelah itu, 

pergi ke luar perpustakaan. 

5 9 Maret 2013 09.00-10.00 Informan berada di rung inklusi. Informan 

belajar membaca. Karena ada temannya yang 

menggangu, jadi belajar membaca tidak fokus 

terhadap bacaannya. 

6 30 Maret 2013 08.50-09.15 Informan berada di ruang inklusi. Informan 

hanya bermain di ruang inklusi kemudian tidak 

lama saat informan berada di ruang inklusi, 

informan pindah ke kelas untuk mengikuti 

Z 
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pelajaran di kelas. 

7 3  April 2013 09.00-09.45 Informan di halaman sekolah, mengacak-acak 

buku perpustakaan keliling. Setelah 

mendapatkan buku yang di inginkan, setelah 

membaca sesaat, kemungkinan tidak merasa 

cocok. Kemudian mengembalikannya lagi dan 

mencari sesuai di inginkan. Setelah 

mendapatkan yang cocok, informan mulai 

membaca di halaman sekkolah. 
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SURAT KETERSEDIAAN INFORMAN 

 

yang bertanda tangan di bawah ini; 

Nama  : Agum Wirayuda K. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Kelas  : III B 

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan ini di cantumkan dalam 

skripsi dan di jadikan informan untuk di wawancario sebagai nara sumber oleh Santi 

Meilinda sebagai penyusun skripsi yang berjudul “Perilaku Informasi Siswa 

Berkebutuhan Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta” 

Demikian surat keterangan ini di buat dengan benar 

 

Yogyakarta, 26 Februari 2013 

Informan, 

 

(Agum Wirayuda K)    
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SURAT KETERSEDIAAN INFORMAN 

 

yang bertanda tangan di bawah ini; 

Nama  : Eliana Mutiasari 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Kelas  : V B 

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan ini di cantumkan dalam 

skripsi dan di jadikan informan untuk di wawancario sebagai nara sumber oleh Santi 

Meilinda sebagai penyusun skripsi yang berjudul “Perilaku Informasi Siswa 

Berkebutuhan Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta” 

Demikian surat keterangan ini di buat dengan benar. 

 

Yogyakarta, 26 Februari 2013 

Informan, 

 

(Eliana Mutiasari) 
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SURAT KETERSEDIAAN INFORMAN 

 

yang bertanda tangan di bawah ini; 

Nama  : M. Zein 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Kelas  :V A 

Menyatakan dengan benar dan bersedia nama informan ini di cantumkan dalam 

skripsi dan di jadikan informan untuk di wawancario sebagai nara sumber oleh Santi 

Meilinda sebagai penyusun skripsi yang berjudul “Perilaku Informasi Siswa 

Berkebutuhan Khusus SD Negeri Giwangan Yogyakarta” 

Demikian surat keterangan ini di buat dengan benar 

 

Yogyakarta, 27 Februari 2013 

Informan, 

 

         (M. Zein) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Santi Meilinda 

NIM   : 09140121 

Fakultas/Jurusan : Adab/Ilmu Perpustakaan 

Tempat tanggal lahir  : Banjarnegara, 27 Mei 1991 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat  : Binangun RT 02/03 Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten 

Banjarnegara. 

 

Pendidikan Formal: 

1. TK Kusuma Rini Jenggawur 02     :1999-2000 

2. SD Negeri Jenggawur 02     :2000-2004 

3. SD Negeri Jenggawur 03     :2004-2005 

4. SMP Negeri 01 Banjarmangu     :2005-2007 

5. SMA Negeri Bawang Banjarnegara     : 2007-2009 

6. S1 Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  : 2009-2013 

 

Yogyakarta, 15 Mei 2013  

 

 

Santi Meilinda 
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DINAS PERIZINAN

Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165Telepon514448, S,t5865, Sl5866, 562682

EMAI L : perizinan@ogjakota. go. id EMAIL I NTMN ET : perizinan@intra,jogjakota.go.id

SURAT IZIN

ningat

kan Kepada

rilResponden
tr

*,ran
pn Ketentuan

usan Kepada:
Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY

Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

Kepala SD Negeri Giwangan Yogyakarta

Ybs.

NoMoR 02010364'reT
Surat izin / RekomeMasi dari Gubemur Kepala Daerah lstimewa Yogyakarta

Mahasiswa Fak. Adab dan llmu Budaya - UIN SUKAyk
Jl. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Taftikhuddin, M.Pd. ,

Melakukan Penelitian dengan judul Proposat : pERILAKU
INFORMASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI
PERPUSTAIGAN SD NEGERI GIWANGAN YOGYAMRTA

Nomor : 0701 1 176N 2t2013 Tanggal:0810212013 .'

1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1 0 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penqlitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata diWilayah Kota yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 201 1 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarta;

Nama
Pekerjaan
Alamat
Penanggungjawab

Keperluan

SANTIMEILINDA NO MHS7111y .09140121

Kota Yogyakarta
08102n013 Sampai 08/05/2013
Proposal dan Daftar Pertanyaan
1. w_ajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa cD kepada walikota yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ,

ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Tanda tangan
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